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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas jagung (hahan kering,
protein kasar, serat kasar) dan identifikasi cemaran kapang dari tiga bentuk penyedian
Jagung sebagai pakan ternak yang dipasarkan di Kota Padang.

Penelitian ini menggunakan 3 bentuk jagung (giling halus, giling kasar dan
butiran utuh} yang diperoleh dari tujul tempat penjualan paksn ternak ( poultey shop).

Metode Penelitian ini menggunakan metode eksperimen vang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (HAL), masing-masing ulangan merupakan 7 tempat
penjualan pakan ternak (poultry shop) yang terdapat di Kota Padang, Adapun
perlakuan yang diuji adalah A = jagung giling halus, B = japung giling kasar, C =
Jagung butiran utub.  Tdentifikasi kapang mengpunakan metode makroskopis dan
metode mikroskopis.

Hasil penelitian ini menunjukan perlakuan dari tiga bentuk jagung yang
berbeda untuk kandungan bahan kering hasil rataannya 87.15% - 89.19%, kandun Ean
protein kasar dengan rataan 6.10% - 7.75% as fed, kandungan serat kasar dengan
rataan [.20% - 2.93% as fed, Tiga bentuk japung yang berbeda memberi pengaruh
berbeda sangat nyata (P=0.01) terhadap kandungan bahan kering, protein kasar dan
seral kasar. Hasil identifikasi kapang menunjukkan terdapat 6 jenis kapang vang
banvak terdapat pada jagung giling halus yaitu Aspergilles sp. Penicillinm 5,
frichoderma 5p, Fusarium sp, Mucor sp dan Nigrospora orvzae. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa jagung butiran wteh dan jagung giling halus
mempunyai kuslitas yang lebih baik digunakan sebagai pakan termak terutama ternak
unggas dibanding jagung giling kasar,
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

lagung (Zea maps) merupskan tanaman utama setelah padi dan pandum,
urutan ketiga dalam jumlsh areal pertsnaman terbesar setelah gandum dan padi,
dimana jageng jugs merupakan makanan pokek manusia kedua setelah padi. Jagung
cukup mengandung gizi dan cnergi vang tinggl serta serat kasar vang rendah,
sehingen memadal sebagai pengganti beras untuk manuosia dan juga untuk temak
iauprapto dan Mareuki., 2004,

[ndonesia termasuk negara penghasil jagung terbesar di Asia Tengpara, oleh
peternak dan pengussha pakan ternak jagung dijadikan sebagai bahan baku bentuk
butiran penyusun ransum ternak unggas (Adisarwanto dan widyasic., 20023,
Pentingnya jagung dalam komposisi pakan temak menyebabkan kebutuhan jam
harus selaly disediakan secara kontinyu.,  Sampai saat ini produksi jagung nasicnal
terus meningkat tetapi masih belum mampu memenuhi kebutuhan, sehingga
mengakibatkan Indoncsia masih mengimpor jagung dalam jumlab besar £ 700,000
tomn per ahun untuk industri pakan ternak (Egi, 20046).

Dalam penyediaan ransum ternak terotama ransum unggas membutuhkan
biaya yang besar karena pakan yang digunakan untuk membuat ransum adalah jagung
vang sebagian hesar masih merupakan bahan impor. Jagung sebapai bahan baku
hentuk butiran umumnya disukai oleh ternak ungeas dengan komposisi ckanomis
25-60% dalam ransum (Murtidjo, 1987). Kandungan zat gizi jagung menurut Scott
el af {1982), protein 8.6%, lemak 3.9%, serat kasar 2%, Ca 0.02%. P 0.06% dan

I:I'II:Tgi metabolik 3370 Koal, Jagqmg selain digunakun



scbagal sumber encrgi utama juga mengandung pigmen xantophil, apabila dalam
ransum tidak terdapal jagung akan mempengaruhi warna kuning telur, kulit koki
dan paruh pada temak unggas. Oleh karena mahalnya jagung impor dan sulit
memperolehnya sehingea peternak lebih cenderung mengpunakan jagung Lokal
yang harganya lebih murab dan kualitasnva tidak jauh herbeda dengan jagung
T pOT.

Pada sast sekarang ini & Kota Padang, terdapal berbagai benruk
penggilingan dan jenis jagung vang dijual bebas ditempat penjualan pakan ternak
(poultry shop) yang berasal dari Sumatera Barat, dimana jagung vang terdapat di
Bota Padang berasal dari daerah Pasaman, Padang Pariaman dan yang paling
banyak lerdapat berasal dari daerah Pesisir Selatan. Jagung yang diperdapangkan
ada yang digiling halus, giling kasar dan butiran utuh. Berdasarkan data terakhir
hasil produksi jagung Sumatera Barat adalah 157,147 ton per tahun (BPS Sumbar,
2005}, Dengan adanya berbagai bentuk pengpilingan jagung vang tersedia
dipasar, inilah yang menyebabkan peternsk menjadi ragu untuk memilil jenis
jagung vang haik untuk diberikan kepada temak mereka. Ada juga para peternak
yang masih membeli jagung dalam bentuk butiran vang melakukan penggilingan
sendint schingga terjamin kandungan nilai gizi vang terdapat didalam jagung vang
dipakainya, Schaliknya banvak peternak memakal japune vang harganya murah,
kenyatasnnya dipasar jagung giling halus harganya lebih murah dari pada jagune
ziling kasar, sedanghkan jagung dalam bentuk butiran utuh harganva lebil murah
dari jagung yang sudah digiling.

Hasil survei dilapangan jagung piling halus diduga banyak mengandung

protein kasar dan serat kasar dibanding jagung giling kasar karcna banyaknya



V. KESIMPULAN [DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jagung butiran utuh
dan jagung giling halus mempunyai kualitas yang Jebib baik dipunakan sebagai

pakan termak tenstams ternak unggas dibanding jagung giling kasar,

B. Saran
Untuk mengetabui pengaruh Ketipa bentuk jagung yvang dipasarkan di Kota
Padang sebagai pakan ternak perlu dilakukan penelitian lebih lanjut langsung

kepaula ternak.
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